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Abstract

In today's modern digital era, the use of social media is no longer unfamiliar. Most Indonesians, especially
those living in big cities, are very dependent on social media as a means of communication and information
delivery in their social lives. The Faculty of Smart Technology and Engineering at Maranatha Christian
University is an educational institution that utilizes social media to deliver academic information in its
learning process. The purpose of this study is to analyze the use of social media in the delivery of academic
information within the Faculty of Smart Technology and Engineering at Maranatha Christian University.
The research method used is a mixed methods approach that combines qualitative and quantitative data
collection and analysis to obtain a more in-depth and comprehensive understanding. The results of this study
show a shift in information media preferences from academic portals to social media, which has a very high
level of ownership among FTRC students, dominated by Instagram, WhatsApp, and Telegram as the main
channels for obtaining academic information. Therefore, integration between social media and the official
website is needed so that the delivery of information becomes more effective, real-time, accurate, and
accountable.

Keywords: Social media, Academic Information, Effectiveness of Delivery.

Abstrak

Di era digital modern seperti sekarang ini, penggunaan media sosial sudah tidak asing lagi. Sebagian besar
masyarakat Indonesia terutama di kota-kota besar sudah sangat tergantung kehidupan sosialnya dengan
media sosial sebagai alat komunikasi maupun penyampaian informasi. Fakultas Teknologi dan Rekayasa
Cerdas Universitas Kristen Maranatha sebagai suatu institusi pendidikan yang turut dalam pemanfaatan
penyampaian informasi akademik di dalam proses pembelajarannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisa penggunaan media sosial dalam penyampaian informasi akademik di lingkungan Fakultas
Teknologi dan Rekayasa Cerdas Universitas Kristen Maranatha. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian campuran (mixed methods) dengan pendekatan yang menggabungkan pengumpulan dan
analisis data kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan
komprehensif. Hasil dari penelitian ini yaitu adanya pergeseran preferensi media informasi dari portal
akademik menjadi media sosial yang memiliki tingkat kepemilikan oleh mahasiswa FTRC sangat tinggi, di
dominasi oleh instagram, WhatsApp, serta Telegram sebagai kanal utama untuk mendapatkan informasi
akademik. Oleh karena itu dibutuhkan integrasi antara media sosial dan website resmi agar penyampaian
informasi menjadi lebih efektif, real-time, dan akurat serta dapat dipertanggungjawabkan.

Kata kunci: Media Sosial, Informasi Akademik, Efektivitas Penyampaian.

345


mailto:jeremiadylan15@gmail.com

Jeremia Dylan Utomo, et al / Analisa Penggunaan Media Sosial ...
Prosiding Seminar Nasional Sains 2025

PENDAHULUAN

Perkembangan digital di era modern seperti sekarang ini sangatlah pesat terutama di bidang
penggunaan media sosial. Peranan media sosial di masyarakat terutama di wilayah perkotaan semakin
meningkat tajam seiring dengan kebutuhan akan informasi yang semakin dipermudah melalui berbagai
media sosial yang ada. Di Indonesia sendiri banyak masyarakatnya yang cukup aktif dalam
membagikan ataupun mendapatkan informasi melalui media sosial yang mereka miliki. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, generasi muda sekarang ini lebih sering mendapatkan informasi dari media
sosial yang mereka miliki ketimbang dari sumber informasi konvensional. Seturut fakta tersebut,
institusi pendidikan harus adaptif di dalam pemanfaatan media sosial sebagai salah satu sarana
pemberian atau penyebaran informasi akademik.

Fakultas Teknologi dan Rekayasa Cerdas di bawah Universitas Kristen Maranatha telah
berupaya mengkolaborasikan berbagai unsur teknologi pendidikan di dalam proses pembelajarannya
termasuk pemanfaatan media sosial di dalam penyampaian informasi akademiknya. Oleh karena itu,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa sejauh mana efektivitas peran media sosial di dalam
penyampaian informasi akademik di lingkungan Fakultas Teknologi dan Rekayasa Cerdas (FTRC)
Universitas Kristen Maranatha. Adapun media sosial yang digunakan di FTRC selama ini adalah
Instagram dan Telegram. Penggunaan media sosial Instagram dan Telegram seringkali dipakai untuk
memberikan informasi akademik atau peristiwa-peristiwa akademik yang terjadi sementara telegram
sering dimanfaatkan untuk sarana berkomunikasi secara langsung antara dosen dengan mahasiswa
pada tiap-tiap mata kuliah yang diberikan. Di lingkungan FTRC terdiri dari 6 program studi sarjana
(S1) dan dua program studi pasca sarjana (S2) namun dalam penelitian ini dibatasi hanya meneliti pada
lingkungan program studi sarjana (S1) saja.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini dimulai dari tahap awal
yaitu identifikasi masalah. Masalah yang dihadapi adalah adanya perbedaan dan juga kesenjangan
antara metode penyampaian informasi akademik konvensional dengan perilaku mahasiswa saat ini.
Selanjutnya, dilakukan studi literatur untuk mengumpulkan informasi dari teori dan penelitian terdahulu
yang relevan mengenai seputar penggunaan media sosial di lingkungan institusi pendidikan terutama
dalam penyampaian informasi akademik. Sementara itu, metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian statistik campuran deskriptif baik kuantitatif maupun kualitatif dengan menggunakan
studi kasus di lingkungan FTRC Universitas Kristen Maranatha. Penelitian ini dilakukan dengan cara
menyebarkan kuisioner untuk mengeksplorasi secara mendalam terhadap 6 program studi sarjana (S1)
yaitu Program Studi Teknik Sipil, Program Studi Teknik Elektro, Program Studi Teknik Industri,
Program Studi Sistem Komputer, Program Studi Sistem Informatika dan Program Studi Teknik
Informatika. Kuisioner ini melibatkan responden mahasiswa, dosen maupun staf akademik. Namun
untuk dosen dan staf akademik dilakukan metode penelitian wawancara langsung dengan pertanyaan
yang telah disiapkan sebelumnya untuk menggali informasi lebih detail terkait pelaksanaan penggunaan
media sosial yang dilakukan selama ini. Lebih jauh terkait proses metodologi penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Metodologi Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Data Program Studi Responden
Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan terhadap 50 responden di lingkungan
Fakultas Teknologi dan Rekayasa Cerdas (FTRC). Didapati data demografi responden berdasarkan
program studi sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. Data ini menunjukkan distribusi
partisipasi mahasiswa dari 6 program studi yang ada di Fakultas Teknologi dan Rekayasa Cerdas.

DATA PROGRAM STUDI RESPONDEN

m Teknik Sipil m Teknik Industri  ® Teknik Elektro

Sistem Komputer ® Informatika m Sistem Informasi

Gambar 2. Data Program Studi

Berdasarkan data yang tertera pada Gambar 2 didapati bahwa mayoritas responden
berasal dari program studi Sistem Informasi, sebanyak 20 responden atau sebesar 40%. Kemudian
diikuti oleh Teknik Sipil sebanyak 11 responden atau sebesar 22%, diikuti oleh Informatika
sebanyak 9 responden atau sebesar 18%. Sementara untuk partisipasi dari program studi Sistem
Komputer sebesar 10%, Teknik Elektro sebesar 6% dan Teknik Industri sebesar 4%. Hasil analisa
mengindikasikan bahwa data yang diperoleh telah merepresentasikan perspektif dari berbagai
program studi di FTRC, meskipun terdapat dominasi dari mahasiswa Sistem Informasi. Hal ini
dikarenakan peneliti merupakan mahasiswa Sistem Informasi. Sekaligus program studi yang
berhubungan dengan Teknologi Informasi cenderung memiliki tingkat interaksi digital yang lebih
baik.

2. Data Penggunaan Media Sosial

Memiliki Media Sosial Aktif

mYa mTidak

Gambar 3. Data Kepemilikan Media Sosial

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan terhadap 50 responden di lingkungan FTRC,
diperoleh data responden yang memiliki media sosial aktif. Hasil survei menunjukkan bahwa
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seluruh responden memiliki media sosial aktif. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh responden
yakni mahasiswa FTRC memiliki media sosial.

Dengan adanya perkembangan zaman ke arah digitalisasi, kepemilikan akan akun media
sosial aktif sudah menjadi hal yang umum. Sehingga dapat dinyatakan bahwa mahasiswa FTRC
aktif menggunakan media sosial. Kemudian didapati berdasarkan hasil survei, data durasi
penggunaan media sosial responden seperti pada Gambar 4.

DURASI MENGGUNAKAN MEDIA SOSIAL

>6Jam N 5

3-6Jam I 14

1-3Jam I 26
<1Jam N 5

0 5 10 15 20 25 30

Gambar 4. Data Durasi Penggunaan Media Sosial

Hasil analisis dari diagram batang diatas, menunjukkan bahwa mayoritas responden
menggunakan media sosial dengan durasi sekitar 1 - 3 Jam dalam satu hari, dengan jumlah sebanyak
26 responden. Kelompok kedua merupakan responden yang menghabiskan waktu 3 — 6 Jam per
hari, sebanyak 14 responden. Jika dijumlahkan, sekitar 80% responden menghabiskan waktu 1
hingga 6 jam setiap hari untuk mengakses media sosial. Sedangkan, kelompok ketiga dengan
penggunaan media sosial yang sangat minim sekitar <1 Jam dan penggunaan ekstrem >6 Jam
masing-masing hanya mencakup sebagian kecil dari populasi sampel, yaitu sebanyak 5 responden.

Data tersebut menandakan tingginya penggunaan media sosial dengan rata-rata screen
time 1 - 3 jam, meningkatkan peluang mahasiswa untuk melihat dan mendapatkan informasi
ataupun pengumuman akademik di beranda media sosial. Dibandingkan dengan informasi atau
pengumuman yang diunggah pada website resmi. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa media
sosial bukan lagi sekedar sarana hiburan, melainkan telah menjadi bagian dari rutinitas harian
mahasiswa di Fakultas Teknologi dan Rekayasa Cerdas. Sehingga menjadikan media sosial sarana
yang strategis untuk menyampaikan informasi akademik.

Jenis Media Sosial Yang Digunakan

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan terhadap 50 responden di lingkungan FTRC,
diperoleh data platform media sosial yang sering digunakan responden seperti pada Gambar 5. Data
ini menunjukkan partisipasi responden yang ada di Fakultas Teknologi dan Rekayasa Cerdas.

PLATFORM MEDIA SOSIAL YANG
DIGUNAKAN

LinkedIn messm 5
Youtube s 00
Facebook == 2
X (Twitter) m——— 0
Tiktok meessssssssss—— 04
WhatsApp / Telegram s 4 |

Instagram e 45

0 10 20 30 40 50
Gambar 5. Data Platform Media Sosial
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Hasil analisis dari diagram batang ini, menunjukkan dominasi penuh tiga platform,
yaitu Instagram dan WhatsApp / Telegram. Terdapat 45 responden aktif menggunakan instagram
setiap harinya, hal ini menjadikan /nstagram sebagai salah satu platform paling populer di kalangan
mahasiswa. Sedangkan urutan kedua ditempati oleh WhatsApp dan Telegram dengan jumlah 41
responden. Berdasarkan data yang ditemukan, dapat ditegaskan bahwa Instagram, WhatsApp, dan
juga Telegram menjadi platform utama bagi mahasiswa FTRC. Selain ketiga platform tersebut,
platform media sosial yang memiliki basis video seperti Youtube dan Tiktok juga memiliki jumlah
pengguna yang cukup besar, masing-masing sebanyak 29 dan 24 responden. Sebaliknya, platform
berbasis text seperti X, LinkedIn, dan Facebook memiliki tingkat penggunaan yang relatif rendah.

Berdasarkan data di atas Instagram, WhatsApp, dan juga Telegram dapat
direkomendasi untuk menjadi sarana komunikasi akademik FTRC yang efektif. Dengan dominasi
Instagram, hal ini menunjukan bahwa mahasiswa lebih menyukai konten atau informasi yang
dikemas dengan bentuk feed, post, dan juga story. Sementara tingginya penggunaan WhatsApp dan
Telegram menegaskan pentingnya saluran untuk berkomunikasi yang berbentuk pesan. Fakultas
disarankan untuk memprioritaskan ketiga platform ini sebagai media penyampaian informasi resmi,
dibandingkan dengan platform lainnya yang kurang diminati.

Frekuensi Mengakses Website Resmi Maranatha / FTRC / Prodi

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan terhadap 50 responden di lingkungan FTRC,
diperoleh data seberapa sering responden mengakses one.maranatha.edu dan website fakultas/prodi
seperti pada Gambar 6. Data ini menunjukkan partisipasi responden yang ada di Fakultas Teknologi
dan Rekayasa Cerdas.

FREKUENSI MENGAKSES ONE.MARANATHA.EDU /
WEB FAKULTAS / WEB PRODI

Hampir tidak pernah [N 4
Hanya di waktu yang diperlukan [ e 18
1 -2 kali seminggu [ o9
3 - 4 kali seminggu [ 9
Setiap hari [ 10

0 2 4 6 8§ 10 12 14 16 18 20

Gambar 6. Data Frekuensi Akses Website Resmi

Hasil analisis diagram batang di atas menunjukkan sebagian besar mahasiswa
mengakses website resmi Maranatha/FTRC/Prodi hanya pada saat diperlukan, yakni sebanyak 18
responden. Hal ini dapat disimpulkan bahwa mahasiswa FTRC cenderung mengakses website resmi
Maranatha/FTRC/Prodi untuk melihat jadwal kuliah/ujian, melihat nilai atau melihat jadwal
perwalian saja. Sedangkan kelompok responden yang mengakses website resmi secara rutin setiap
hari hanya berjumlah 10 responden. Sisanya mengakses dengan frekuensi 3 — 4 kali seminggu dan
1 — 2 kali seminggu masing-masing berjumlah 9 responden. Sementara 4 responden lainnya
mengaku hampir tidak pernah mengakses website resmi tersebut.

Data ini menandakan terdapat celah informasi jika pengumuman hanya melalui website
akademik saja. Rendahnya akses harian ke website resmi sangat berbanding terbalik dengan
penggunaan media sosial yang cenderung dilakukan setiap hari. Pola mengakses website resmi yang
hanya dilakukan pada saat butuh, dapat berisiko menyebabkan mahasiswa tidak mendapatkan
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informasi penting. Data ini memperkuat argumen di mana informasi penting dari website resmi
harus didistribusikan ulang melalui media sosial yang lebih sering digunakan oleh mahasiswa.

Keterlambatan Informasi Website

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan terhadap 50 responden di lingkungan FTRC,
diperoleh data responden yang seringkali terlambat mendapatkan informasi akademik melalui
website resmi kampus seperti pada Gambar 7. Data ini menunjukkan partisipasi responden yang
ada di Fakultas Teknologi dan Rekayasa Cerdas.

INFORMASI DI WEBSITE RESMI KAMPUS
SERINGKALI TERLAMBAT DIKETAHUI
DIBANDINGKAN INFO YANG BEREDAR DI
GRUP MEDIA SOSIAL.

5 - Sangat Setuju IR (9
4 - Setuju I )
3 - Netral ——— 7
2 - Tidak Setuju ™ 1
1 - Sangat Tidak Setuju ™ 1

0 5 10 15 20 25
Gambar 7. Data Informasi Website Resmi Tidak Tepat Waktu

Hasil survei menunjukkan mayoritas sebanyak 22 responden memilih setuju dan 19
responden memilih sangat setuju, bahwa informasi akademik lebih dahulu diketahui melalui grup
media sosial seperti grup whatsapp ataupun grup telegram, dibandingkan website resmi kampus.
Jika diakumulasikan, sekitar 82% mahasiswa merasa bahwa mereka seringkali mendapatkan
keterlambatan informasi jika hanya mengandalkan websifte resmi kampus.

Hanya sebagian kecil responden yang merasa website cukup update, dengan 7
responden memilih netral, dan hanya sebanyak 2 yang tidak setuju maupun sangat tidak setuju.
Data ini juga mengkonfirmasi adanya jeda waktu yang dirasakan mahasiswa antara informasi yang
didapatkan melalui media sosial dengan jalur format seperti website resmi kampus.

Kejelasan Informasi Pada Media Sosial

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan terhadap 50 responden di lingkungan FTRC,
diperoleh data responden yang menerima informasi dari media sosial sudah cukup jelas seperti pada
Gambar 8. Data ini menunjukkan partisipasi responden yang ada di Fakultas Teknologi dan
Rekayasa Cerdas.

SAYA MERASA INFORMASI YANG DISEBAR DI
MEDIA SOSIAL (RESMI MAUPUN NON-RESMI)
SUDAH CUKUP JELAS DAN MUDAH DIPAHAMI.

5 - Sangat Setuju I 1]
4 - Setuju NI 20
3 - Netral I 16
2 - Tidak Setuju Wl 2
1 - Sangat Tidak Setuju M 1
0 5 10 15 20 25
Gambar 8. Data Informasi Pada Media Sosial Mudah Dipahami
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Hasil survei menunjukkan respon yang cenderung positif, namun dengan beberapa catatan
penting. Mayoritas responden memberikan respon yang positif, yakni sebanyak 31 responden setuju
bahwa informasi yang disebar di media sosial sudah dapat dipahami. Hal ini mengindikasikan
bahwa gaya bahasa yang digunakan di media sosial yang cenderung menggunakan bahasa santai,
sudah efektif dalam menyampaikan informasi akademik kepada mahasiswa.

Namun terdapat juga responden yang memilih Netral, yaitu sebanyak 16 responden.
Angka ini tergolong tinggi jika dibandingkan dengan indikator lainnya. Tingginya angka netral ini
menandakan bahwa masih ada beberapa hal yang dapat diperbaiki. Sebagian mahasiswa mungkin
merasa bahwa meskipun informasinya tergolong cepat sampai, terkadang detail informasi yang
diberikan masih kurang lengkap. Sementara itu, kelompok yang merasa informasi tidak jelas (Skala
1 & 2) tergolong kecil, yakni hanya terdapat 3 responden.

Keakuratan Informasi

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan terhadap 50 responden di lingkungan FTRC,
diperoleh data responden yang menerima informasi hoaks dari media sosial seperti pada Gambar
9. Data ini menunjukkan partisipasi responden yang ada di Fakultas Teknologi dan Rekayasa
Cerdas.

SAYA PERNAH MENDAPATKAN INFORMASI
YANG SALAH (HOAKS) ATAU KURANG AKURAT
MENGENAI AKADEMIK MELALUI GRUP CHAT
ATAU MEDIA SOSIAL.

5 - Sangat Setuju I 6
4 - Setuju I ]
3 - Netral I 19
2 - Tidak Setuju I 9
1 - Sangat Tidak Setuju IE————NN 5

0 5 10 15 20
Gambar 9. Data Informasi Hoaks Pada Media Sosial

Hasil survei menunjukkan distribusi data yang cukup merata. Sebanyak 17 responden
mengaku pernah mendapatkan informasi hoaks atau kurang akurat (gabungan setuju dan juga
Sangat Setuju). Angka ini menunjukkan bahwa risiko disinformasi di media sosial, setidaknya 1
dari 3 mahasiswa pernah mengalami kebingungan untuk memastikan keaslian informasi. Namun
responden yang merasa media sosial aman juga tidak sedikit. Sebanyak 14 responden menyatakan
tidak setuju, yang menandakan mereka jarang atau bahkan tidak pernah menerima informasi yang
salah. Sementara itu, respon terbesar berada pada posisi netral yaitu sebanyak 19, yang menandakan
bahwa responden mungkin pernah menerima informasi yang kurang akurat, namun tidak terlalu
menjadi masalah.

Data ini menegaskan bahwa media sosial berpotensi memiliki kelemahan dalam hal
kualitas informasi. Berbeda dengan website resmi yang memiliki akurasi dan kelengkapan data
yang lebih tinggi, informasi di media sosial masih memiliki risiko terpotong, ataupun belum
tervalidasi. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa media sosial tidak boleh berdiri sendiri, media
sosial masih membutuhkan dukungan melalui website resmi, sebagai sarana verifikasi informasi.
Yang berdasarkan hasil survei pada mahasiswa FTRC, diperoleh data responden yang melakukan
cek ulang ke website resmi dari fakultas atau prodi untuk memastikan kebenaran informasi dari
media sosial seperti pada Gambar 10.
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MESKIPUN CEPAT, SAYA TETAP MELAKUKAN
CEK ULANG (CROSS-CHECK) KE WEBSITE
RESMI FAKULTAS/PRODI UNTUK MEMASTIKAN
KEBENARAN INFO DARI MEDSOS.

5 - Sangat Setuju I 20
4 - Setuyju I 17
3 - Netral I 7
2 - Tidak Setuju N 5
1 - Sangat Tidak Setuju B 1

0 5 10 15 20 25
Gambar 10. Data Cross-Check Responden

Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas responden melakukan cek ulang ke website
resmi terhadap informasi yang mereka dapat dari media sosial. Sebanyak 74% responden
menyatakan bahwa mereka tetap melakukan verifikasi ke sumber resmi. Untuk rinciannya,
sebanyak 20 responden memilih Sangat setuju dan 17 responden memilih setuju untuk melakukan
cek ulang. Terdapat sebagian kecil responden yang merasa informasi dari media sosial cukup tanpa
perlu mengecek kembali, yaitu sebanyak 6 responden, sementara 7 responden sisanya bersikap
netral.

Data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa FTRC melakukan cross-
check dengan melihat kembali informasi resmi dari Fakultas atau pihak Prodi untuk memastikan
kebenaran informasi yang didapatkan dari media sosial. Media sosial berfungsi sebagai pemberi
informasi yang sifatnya cepat, sementara website resmi berfungsi sebagai verifikasi terhadap
informasi yang diterima.

Waktu Pemberian dan Format Informasi

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan terhadap 50 responden di lingkungan FTRC,
diperoleh data responden yang berharap pengumuman penting diposting di instagram secara real
time seperti pada Gambar 11. Data ini menunjukkan partisipasi responden yang ada di Fakultas
Teknologi dan Rekayasa Cerdas.

SEBAGAI BAGIAN DARI FTRC, SAYA BERHARAP
SELURUH PENGUMUMAN FAKULTAS DIPOSTING
DI INSTAGRAM/MEDSOS/GROUP CHAT SECARA
REAL-TIME.

5 - Sangat Setuju I |9
4 - Setuju P 27
3 - Netral mmmm 3
2 - Tidak Setuju = |
1 - Sangat Tidak Setuju 0

0 5 10 15 20 25 30
Gambar 11. Data Harapan Responden
Hasil survei menunjukkan pernyataan yang hampir mutlak. Sebanyak 46 responden
menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, dengan rincian 27 responden memilih setuju dan

19 responden lainnya memilih sangat setuju. Dominasi data pada grafik ini merupakan bukti yang
kuat bahwa mahasiswa tidak menginginkan adanya keterlambatan informasi. Hanya beberapa
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responden yang bersikap netral ataupun tidak setuju. Hampir tidak ada penolakan terhadap
pernyataan ini. Data ini juga sekaligus mencerminkan standar baru yang diharapkan oleh
mahasiswa di era digital. Sehingga dapat disimpulkan bahwa informasi yang tidak real-time
dianggap sebagai keterlambatan informasi.

Kemudian untuk format informasi real-time yang disukai didapat berdasarkan hasil survei
yang telah dilakukan terhadap 50 responden di lingkungan FTRC, diketahui responden menyukai
format informasi seperti pada Gambar 12.

JENIS FORMAT INFORMASI YANG PALING DISUKAI

m Teks formal lengkap (Surat Edaran PDF)

m Poster visual singkat (Feed Instagram)
Video pendek penjelasan (Reels/TikTok)
Pesan broadcast singkat (WhatsApp/Telegram)

34%

12%

Gambar 12. Format Informasi Yang Disukai

Hasil survei didominasi oleh Poster visual singkat sebesar 44%. Hal ini menegaskan
bahwa mahasiswa lebih menyukai dan mudah menerima informasi yang disajikan dalam bentuk
grafis dengan teks yang minim namun memiliki banyak informasi. Di posisi kedua, Pesan
Broadcast singkat melalui WhatsApp atau Telegram juga memiliki peminat yang tinggi, yaitu
sebesar 34%. Jika kedua data tersebut digabung, sebanyak 78% responden lebih menyukai
informasi yang bersifat langsung, ringkas, dan tidak bertele-tele. Sebaliknya, format yang
membutuhkan durasi perhatian lebih lama kurang diminati, video pendek melalui Reels/TikTok
hanya dipilih oleh 12% responden. Meskipun video populer untuk hiburan, tetapi untuk konteks
informasi akademik, ditemukan bahwa mahasiswa lebih memilih membaca cepat daripada
menonton.

Format yang paling tidak populer adalah Teks Formal Lengkap (Surat Edaran PDF) yang
hanya dipilih oleh 10% responden. Ini menjadi sinyal bahwa gaya komunikasi konvensional sudah
tidak lagi efektif sebagai media utama penyebaran informasi kepada mahasiswa. Penyebaran
informasi dapat dipecah menjadi beberapa slide poster Instagram atau berupa pesan singkat yang
mudah dibaca dalam hitungan detik. Namun dokumen formal tetap diperlukan sebagai legalitas
informasi.

Preferensi Dosen dan Staff Sebagai Pemberi Informasi

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa dosen dan staff di lingkungan FTRC,
mayoritas menyetujui bahwa penggunaan media sosial terutama Instagram, saat ini merupakan
platform yang paling efektif untuk menyampaikan informasi kepada mahasiswa dibandingkan
dengan menggunakan surat edaran konvensional. Akun Instagram resmi milik fakultas, prodi, dan
himpunan mahasiswa dapat dimanfaatkan untuk menyebarluaskan informasi terkait berita
akademik, informasi acara yang akan berlangsung, serta dokumentasi kegiatan yang telah
dilaksanakan baik di tingkat himpunan, prodi, maupun fakultas.
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Sedangkan penggunaan platform WhatsApp dan Telegram cenderung digunakan oleh para
Dosen dan Staff FTRC untuk memberikan informasi mendesak seperti pembatalan kelas dan
sejenisnya. Informasi yang bersifat umum dan tidak mendesak, seperti informasi jadwal ujian dan
pengumuman nilai, tetap dipublikasikan melalui website resmi dan kemudian diperkuat dengan
pemberitahuan melalui group chat WhatsApp/Telegram.

PENUTUP

Kesimpulannya sebagian besar mahasiswa lebih menyukai penggunaan media sosial sebagai
sarana utama di dalam mencari informasi akademik yang mereka butuhkan. Hal ini tentunya sejalan
dengan kebiasaan dari mahasiswa di luar dunia pendidikan yang juga menggunakan media sosial dalam
kehidupan sehari-hari tidak hanya sebagai sarana komunikasi tetapi juga sarana untuk mendapatkan
informasi. Selain mahasiswa, dosen juga mendukung penggunaan media sosial sebagai sarana untuk
menyampaikan informasi akademik selain dari website resmi akademik. Hal ini turut mendukung
kemajuan teknologi, di mana media sosial bukan sekedar hiburan, melainkan menjadi sarana
penyampaian informasi.
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